42

BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Karakteristik air limbah yang berasal dari rumah makan sebagian besar masih
melampaui baku mutu air limbah dengan nilai COD 267,097 mg/L, BOD 227,77 mg/L,
TSS 41 mg/L dan Total coliform 24000 jumlah/100 mL. Nilai pH pada air limbah
rumah makan masih berada dalam angka yang aman yaitu 7,9.

Berdasarkan pengolahan air limbah rumah makan selama 14 hari dengan
memanfaatkan Eichhornia crassipes terbukti efektif dalam menurunkan kadar
parameter COD, BOD, TSS dan Total coliform pada air limbah. Penurunan nilai
parameter setelah perlakuan yaitu TSS 20,021 mg/L, COD 7,5 mg/L, BOD 17,81 mg/L
dan Total coliform 180 Jumlah/100 mL serta peningkatan pada pH 8,3. Rata-rata
efektivitas LBB terhadap penurunan nilai TSS: 81,7%, COD: 92,5%, BOD: 92,18%,
dan Total coliform 99,25%. Sedangkan nilai pH setelah pengolahan mengalami
penurunan dengan rata-rata efektivitas sebesar -5%.

Dari hasil pengamatan ciri vegetatif Eichhornia crassipes, dapat dissimpulkan
bahwa air limbah rumah makan berpengaruh terhadap pertumbuhan Eichhornia
crassipes. Eichhornia crassipes menunjukkan respon yang dapat dilihat pada tangkai
dan daun yang menguning dan beberapa akar yang membusuk. Namun pengukuran ciri
vegetatif Eichhornia crassipes mengalami peningkatan dari sebelum dan sesudah
dipaparkan ke air limbah rumah makan. Hal tersebut menandakan Eichhornia

crassipes memiliki kemampuan bertahan hidup dalam lingkungan tercemar.

5.2 Saran

Saran untuk peneliti selanjutnya adalah melakukan pengukuran parameter
dengan variasi waktu yang berbeda dan menggunakan variasi jumlah pohon agar dapat
mengetahui waktu yang tepat bagi Eichhornia crassipes untuk menyerap bahan
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pencemar pada air limbah. Kemudian variasi jumlah pohon diperlukan agar tanam
tidak terlalu lama dipaparkan pada air limbah karena akan menimbulkan dampak

negatif bagi limbah yang sedang diolah.
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